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Skripsi ini menganalisis tentang sinonim bahasa Jepang yang terdapat
dalam novel Madogiwa No Totto-Chan Karya Tetsuko Kuroyanagi. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan makna sinonim pada nomina dan pada
adjektiva. Data-data yang digunakan dalam skripsi diperoleh dari novel berbahasa
Jepang “Madogiwa No Totto-Chan”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode formal dan informal serta deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data studi kepustakaan.Teori yang digunakan yaitu teori semantik
yang di dalamnya terdapat sinonim dan makna kata.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 5 data sinonim pada nomina yang
berjumlah 39 kalimat yaitu sugata, katachi,kakko, nakama dan tomodachi. Kata
sugata yang bermakna bentuk digunakan untuk menunjukkan sesuatu dalam
bayangan khayalan. Kata katachi digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang
dapat dilihat secara langsung Kata kakko bermakna bentuk digunakan untuk
menunjukkan penampilan dan postur seseorang yang dilihat secara langsung. Kata
nakama bermakna teman digunakan untuk menujukkan teman dalam satu
kelompok sedangkan kata tomodachi yang bermakna teman digunakan untuk
menunjukkan teman dekat atau sahabat. Sinonim pada adjektiva terdapat 4 data
dengan jumlah 24 kalimat. Kata fanoshi bermakna senang digunakan untuk
menunjukkan perasaan senang yang berasal dari dalam diri sedangkan kata ureshir
bermakna senang yang digunakan untuk menunjukkan perasaan senang, yang
berasal dari luar diri manusa atau eksternal. Kata kirei bermakna cantik, bersih
yang digunakan untuk menunjukkan wajah cantik seseorang, digunakan juga untuk
menunjukkan benda yang bersih. Sedangkan kata uzsukushi bermakna cantik
digunakan untuk menunjukkan benda yang cantik, indah yang dilihat secara
langsung.
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